ABSTRAK

EFEK ANTELMINTIK JUS BIJI PETE (Parkia speciosa H.)
TERHADAP Ascaris suum IN VITRO

Ratu Siti Maryam, 2009; Pembimbing I : Sugiarto Puradisastra, dr., M.kes.
Pembimbing I1 : Dr. Susy Tjahjani, dr., M. kes.

Di Indonesia umumnya dan di Jawa Barat khususnya, angka kejadian ascariasis
masih sangat tinggi. Obat-obat tradisional dianggap lebih aman, mudah didapat, dan
harganya lebih terjangkau. Obat tradisional untuk membunuh cacing yang sering
digunakan masyarakat antara lain pete namun belum banyak diteliti secara ilmiah.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efek antelmintik jus biji pete dengan
menggunakan Ascaris suum. Ascaris suum merupakan parasit pada babi. Cacing ini
memiliki siklus hidup dan morfologi seperti Ascaris lumbricoides, sehingga pada
penelitian ini dapat digunakan Ascaris suum sebagai subjeknya. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental sungguhan, menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), bersifat komparatif. Cacing yang digunakan sebanyak 840 ekor
dibagi 7 kelompok perlakuan (n=30) yang masing-masing diberi konsentrasi jus biji
pete 10%, 20%, 40%, 60%, 70%, NaCl 0,9% (kontrol), dan Pirantel Pamoat
(pembanding) 20%, inkubasi 37°C selama 3 jam dan dilakukan 4 kali pengulangan.
Pengamatan efek dilakukan dengan melihat pergerakan cacing dan menghitung
jumlah cacing paralisis dan mati. Analisis persentase jumlah cacing yang paralisis
dan mati menggunakan uji one way ANAVA dilanjutkan uji Tukey HSD dengan
a=0,05. Hasil penelitian setelah diberi konsentrasi jus biji pete 10%, 20%, 40%, 60%,
70% didapatkan rata-rata persentase jumlah cacing paralisis dan mati dalam In+1
secara Dberturut-turut 4,0807, 4,0493, 4,3337, 4,3913, 4,5580 berbeda sangat
signifikan dibandingkan dengan kontrol (0) (p<0,05). Kesimpulan penelitian adalah
jus biji pete berefek antelmintik terhadap Ascaris suum.

Kata kunci : biji pete (Parkia speciosa H.), antelmintik, Ascaris suum.
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ABSTRACT

ANTHELMINTIC EFFECT IN PETE SEEDS (Parkia speciosa H.)
JUICE ON Ascariasis suum IN VITRO

Ratu Siti Maryam, 2009; I’ Tutor : Sugiarto Puradisastra, dr., M.kes
2" Tutor : Dr. Susy Tjahjani, dr., M.kes

In Indonesia and in especially West Java, case number of ascariasis still very
high. Traditional medicine assumed to be safer, easy to be gotten, and reachable for
the price. Traditional medicine that can kill worms often applied by public, the
example is Pete but the scientific research not as much. This research is to find out
the effect of anthelmintic of seed juice using Ascaris suum. Ascaris suum is parasite
from pig. This worms having life cycle and morphology like Ascaris lumbricoides, it
means in this research we used Ascaris suum as the subject. This research is real
experimental, using RAL with comparative. Worm that use for research applied for
840 divided into 7 group of treatment (n=30) each is given by seed juice Pete
dosages 10%, 20%, 40%, 60%, 70%, NaCl 0,9%, Pirantel Pamoat 20%, incubation
37°C for 3 hour and by 4 times repetition. The effect of research is done by seeing
movement of worms and counting number of worms that paralysis. Analysis
percentage number of worm that paralysis and death using one way test ANOVA
continued with Tukey HSD test with 0=0,05. Result of research after given seed juice
Pete dosages 10%, 20%, 40%, 60%, 70%, the average percentage of paralysis and
death in In+1 are 4,0807, 4,0493, 4,3337, 4,3913, 4,5580 are different significantly
compared to control (0) (p<0,000). The result of research shows Pete seeds was
effective as anthelmintic for Ascaris suum.

Key words: pete seeds (Parkia speciosa H.), anthelmintic, Ascaris suum
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